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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar termasuk proses pembelajaran yang menekankan pada 

pengetahuan dalam rangka mengembangkan kompetensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil belajar kelas VI tentang pengaruh PjBL pada mata pelajaran IPA rangkaian 

listrik di SDN Jatiadi II. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian kelas VI yang berjumlah 10 

siswa dan metode penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Designs. Pada desain ini terdapat 

pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Hasil dari perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji T 

berpasangan. Hasil yang diperoleh uji normalitas pretest sebesar 69,00 dan posttest sebesar 42,00 

dengan selisih sebesar 27,00. Pada uji homogenitas sebesar 0,011 < 0,05. Dengan demikian, model 

pembelajaran Project Based Learning mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA pada materi rangkaian listrik. Pada uji t sampel berpasangan 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan dilakukan. 

Kata Kunci: Pelanggaran, TSM, Bansos, Ketidaknetralan 

 

ABSTRACT 

Science learning in elementary school, including a learning process that emphasize knowledge in 

order to develop competencies. The purpose of this study was to determine the learning outcomes 

of grade VI on the effect of PJBL on electrical circuit science subjects at SDN Jatiadi II. This study 

used a research sample in class VI which amounted to 10 students and this research method used 

Pre-Experimental Designs . In this design there is a pretest before treatment and a posttest after 

treatment. The results of the treatment can be known more accurately, because it can compare 

with the situation before  and after treatment with purposive sampling technique. Data were 

analyzed using normality test, homogeneity test and paired T test. The results obtained that the 

pretest normality test was 69.00 and the posttest was 42.00 with a difference of 27.00. In the 

homogeneity test was 0.011 of <0.05. Thus, the Project Based Learning learning model has a 

significant effect in improving learning outcomes in science subjects on electrical circuit material. 

In the paired sample t test, the value of Sig. (2-tailed) of 0.011. Thus the treatment results can be 

known more accurately, because they can compare with the situation before being treated. 

Keywords: PjBL, electrical circuits, and learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan merupakan fokus perhatian dalam rangka memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia (SDM).  Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terus menerus dilakukan baik oleh pemerintah, lembaga pendidikan maupun masyarakat 

diantaranya dilakukannya upaya-upaya inovasi dibidang pendidikan dan pembelajaran. 
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Pembelajaran pada anak sekolah dasar adalah tahapan pembelajaran yang bersifat 

operasional konkret, dimana proses belajar peserta didik seharusnya berinteraksi dengan 

benda atau peristiwa nyata. Khususnya dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA 

menjadi pembelajaran yang wajib diajarkan pada tingkatan sekolah dasar karena 

pembelajaran IPA memiliki manfaat yang dapat membantu siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA yang berkaitan dengan rangkaian 

listrik di SD Negeri Jatiadi II masih rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang 

memahami materi pelajaran yang diajarkan dan siswa hanya duduk diam, mendengarkan, 

dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, hingga buku tulis mereka 

penuh. Dalam hal ini, dampak yang ditimbulkannya adalah hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA masih tergolong rendah. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

membosankan membuat siswa kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran serta pemahaman siswa terhadap materi sangat sementara karena cara 

pembelajaran yang kurang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa Kelas VI SD Negeri Jatiadi II khususnya pada mata pelajaran IPA 

rangkaian listrik diharapkan siswa dapat menjadi lebih proaktif, inovatif dan kreatif. 

Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menggunakan pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai alat pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan serta memberikan kesempatan besar kepada siswa untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Siswa diberi kesempatan untuk secara 

aktif mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru melalui kegiatan proyek 

pengalaman dalam kegiatan dunia nyata. 

 

METODE PENELITIAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siswa yang menerima 

pembelajaran berbeda apakah  penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

pada mata pelajaran IPA materi rangkaian listrik mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Sebagai perbandingan, dilakukan pretest sebelum perlakuan 

(model pembelajaran Project Based Learning) dan posttest setelah perlakuan (model 

pembelajaran Project Based Learning). 

Proses penelitian ini dilaksanakan pada 1 Januari 2024 – 20 Januari 2024. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif pre-experimental design type one group pretest-posttest, 

sampel yang digunakan adalah siswa kelas VI SDN Jatiadi II Tahun Pelajaran 2023/2024 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling, melalui instrumen 

penelitian berupa soal pretest dan posttest dalam mengukur hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPA. 

 

 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design (Ismail, 2018 : 53) 

O1 X O2 



 
 
 
 
 

436 
 
 
 
 
 

Penentuan Populasi Penentuan Sampel 

Pretest 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

posttest 

Analisis data menggunakan SPSS Saintifik 26 

Melakukan pembahasan dari data yang telah di dapat 

Menarik kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan 

O1 : Hasil pretest (sebelum dilakukan perlakuan) 

O2 : Hasil posttest (setelah dilakukannperlakuan) 

X : Perlakuan yang diterapkan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

Instrumen survei yang dikembangkan berupa soal pretest dan posttest. Langkah 

selanjutnya adalah membuat kisi-kisi soal pretest dan posttest serta membuat soal 

berdasarkan kisi-kisi tersebut. Soal pretest dan posttest kemudian diujikan. Responden 

untuk uji  instrumen angket adalah 10 siswa kelas VI SDN Jatiadi II. Pada kesempatan kali 

ini penelitian dilakukan terhadap siswa SDN Jatiadi II yang berjumlah 10 orang yaitu  

kelas VI SD. Pada kelas VI tersebut dilakukan tes awal (Pretest) sebelum pembelajaran 

dimulai guna untuk mengetahui hasil belajar awal siswa. Kemudian dilakukan 

pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based Learning. Setelah seluruh sub 

pokok materi telah ditetapkan dan siswa telah mempelajarinya, maka diadakan ujian akhir 

(Prettest) untuk mengetahui hasil akhir belajar  siswa.  

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data pengukuran hasil pretest dan 

posttest siswa kelas VI SD. Tes sebelum dan sesudah terdiri dari 10 soal  pilihan ganda 

dan skor maksimum yang diharapkan adalah 100 poin. Pengolahan data kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan Software SPSS Statistics 26. Adapun prosedur penelitian 

ini sebagai berikut : 
Tabel 1 Prosedur Penelitian (Putri, 2023 : 20) 
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Sumber data untuk memperoleh data penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 

Jatiadi II. Data diperoleh dalam penelitian ada 2 tahap yaitu data proses melalui observasi 

dan wawancara, serta data hasil data ini diperoleh melalui nilai hasil tes awal (pretest), dan 

tes akhir (posttest). Untuk analisis data peneliti menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian diawali dengan melakukan observasi lingkungan sekolah. Kelas sampel 

menunjukkan kondisi kelas kondusif serta didukung dengan fasilitas kelas yang cukup 

memadai dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Kondisi siswa cukup antusias dengan 

pembelajaran yang disampaikan pada saat menerapkan model Project Based Learning 

yang menarik minat siswa pada pembelajaran IPA materi rangkaian listrik sehingga pada 

saat proses pembelajaran siswa lebih aktif dan responsif. Selama proses pembelajaran 

siswa diperkenalkan pembelajaran dengan model Project Based Learning dimana siswa 

menghasilkan projek diakhir pembelajaran, serta dalam LKPD siswa diminta 

menyelesaikan permasalahan serta menyusun suatu inovasi baru mengenai projek sesuai 

dengan kreaktivitas masing-masing. Keterlaksanaan pembelajaran diobservasi oleh 

observer yang mengamati kesesuaian antara RPP dan pembelajaran yang berlangsung. 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran berupa checklist yang sesuai dengan RPP. Skor keterlaksanaan 

pembelajaran mencapai 100%. Hal tersebut menandakan bahwa seluruh kegitan 

pembelajaran terlaksana dengan baik. 

Data hasil uji coba instrumen Pretest dan Posttest diperoleh pada awal sebelum 

proses penelitian pada kelas sampel dimulai. Data skor uji coba instrumen Pretest dan 

Posttest diperoleh melalui pemberian soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. 

Uji coba instrumen Pretest dan Posttest dilakukan di SDN Jatiadi II pada kelas VI yang 

terdiri dari 10 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Software SPSS 

Statistic 26 diperoleh Descriptive Statistics dari data skor uji coba instrumen Pretest dan 

Posttest yang disajikan pada Tabel  2. 
Tabel 2 Deskripsi Uji Coba Instrumen Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Uji Coba Soal 

Pretest dan 

Posttest 

10 10.00 100.00 58.0000 33.26660 1106.667 

Valid N 

(listwise) 
10 

Pada Tabel 2 diperoleh uji coba instrumen Pretest dan Posttest kelas VI yang terdiri 

dari 10 siswa didapatkan nilai maksimum yaitu 100. Kemudian didapatkan minimum yaitu 

10. Kemudian didapatkan rata-rata (mean) ialah 58,00 dengan simpangan baku (Standart 

Deviation) sebesar 33.26660 dan varians (Variance) 1106.667. 

Data hasil Pretest diperoleh pada awal sebelum proses pembelajaran dimulai. Data 

skor Pretest didapat melalui pemberian soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. 

Pretest dilakukan di kelas 6 yang terdiri dari 10 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 
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dengan menggunakan Software SPSS Statistic 26 diperoleh Descriptive Statistics dari data 

skor Pretest yang disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Deskripsi Pretest 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 3 diperoleh hasil Pretest kelas 6 yang terdiri dari 10 peserta didik dengan 

nilai maksimum yaitu 90 dan nilai minimum 20. Kemudian didapatkan rata-rata (mean) 

42,00 dengan simpangan baku (Standart Deviation) 23,57188 dan varians (Variance) 

573,333. 

Data hasil Posttest diperoleh pada akhir setelah proses pembelajaran dimulai. Data 

skor Posttest diperoleh melalui pemberian soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 

soal. Posttest dilakukan di kelas 6 yang terdiri dari 10 siswa.  Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan Software SPSS Statistic 26 diperoleh Descriptive 

Statistics dari data skor Posttest yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Deskripsi Posttest 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Postest 

Kemampuan 

Numerasi 

10 40.00 100.00 69.0000 22.82786 521.111 

Valid N (listwise) 10 

 

Pada Tabel 4 diperoleh bahwa hasil Posttest kelas 6 yang terdiri dari 10 siswa 

didapatkan nilai maksimum 100, kemudian nilai minimum 40. Didapatkan rata-rata 

(mean) 69,00 dengan simpangan baku (Standart Deviation) 22,82786 dan varians 

(Variance) 521,111. 

Berdasarkan data yang telah di paparkan di atas, maka diperoleh hasil analisis data 

hasil penelitian sebagai berikut :  

 Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk 

mengetahui validitas dari instrumen yang digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan Microsoft Excel 2019 diperoleh Korelasi Pearson Product Moment 

dari data hasil uji coba instrumen Pretest dan Posttest. 

Perumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut : 

𝐻0 : Butir soal Pretest dan Posttest pada hasil uji coba instrumen valid. 

𝐻1 : Butir soal Pretest dan Posttest pada hasil uji coba instrumen tidak valid. 

Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 5% (𝛼 = 0,05). Selanjutnya dalam 

pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak dan tidak menolak berdasarkan perhitungan 

Korelasi Pearson Product Moment adalah sebagai berikut: 

1. Jika dengan thitung < ttabel, maka 𝐻0 ditolak 

2. Jika dengan thitung > ttabel, maka 𝐻0 diterima 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Pretest 

Kemampuan 

Numerasi 

10 200.00 90.00 42.0000 23.94438 573.333 

Valid N (listwise) 10 
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Tabel 5 Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal Pretest dan Posttest 
No. 

Soal 

Koefisien Korelasi 

thitung 
thitung 

ttabel dk = 

22 
Status Interpretasi 

1 0,63 2,32 2.306 Valid Tinggi 

2 0,72 2,93 2.306 Valid Tinggi 

3 0,89 5,44 2.306 Valid Sangat Tinggi 

4 0,60 2.09 2.306 Valid Tinggi 

5 0,44 1,40 2.306 Valid Cukup Tinggi 

6 0,32 0,95 2.306 Valid Rendah 

7 0,58 2,02 2.306 Valid Cukup Tinggi 

8 0,72 2,93 2.306 Valid Tinggi 

9 0,85 4,64 2.306 Valid Sangat Tinggi 

10 0,85 4,64 2.306 Valid Sangat Tinggi 

Sumber : Kajian Peneliti, 2023 

Berdasarkan uji validitas dengan pengujian Korelasi Pearson Product Moment 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal pada hasil uji coba Pretest dan Posttest 

valid. 

Pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti menggunakan rumus K-R 20 karena 

bentuk soal yang digunakan peneliti berbentuk pilihan ganda (multiple choice). 

Selanjutnya peneliti membandingkan rhitung dengan rtabel product moment dengan dk = 

n – 1 dan signifikansi 5%, dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika < berarti instrumen penelitian tersebut tidak reliabel. 

2. Jika > berarti instrumen penelitian tersebut reliabel. 

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal pretest dan posttest secara 

keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,76 yang berarti bahwa hasil 

pretest dan posttest mempunyai reliabilitas yang tinggi.   

Tabel 6. Daya Pembeda Soal Pretest dan Posttest 

Nomor 

Soal 
Daya Pembeda  Interpretasi Daya Beda 

1 0,40 Baik 

2 0,60 Baik Sekali 

3 1,00 Baik Sekali 

4 0,40 Baik 

5 0,20 Kurang Baik 

6 0,20 Kurang Baik 

7 0,60 Baik Sekali 

8 0,60 Baik Sekali 

9 0,80 Baik Sekali 

10 0,80 Baik Sekali 

Sumber : Kajian Peneliti, 2023 

Berdasarkan kriteria daya pembeda soal, bahwa setiap butir soal pretest dan posttest 

dengan jumlah soal 10 butir memiliki daya beda 6 butir baik sekali, 2 butir baik, dan 2 

butir kurang baik seperti tampak pada Tabel 6. Oleh karena itu, soal pretest dan posttest 

tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Soal yang baik menggunakan soal yang tidak mudah atau yang tidak sulit. Pengujian 

tingkat kesukaran dilakukan guna mengetahui apakah soal tersebut termasuk kategori sulit, 

sedang ataupun mudah. Butir item soal pretest dan posttest dapat dinyatakan sebagai butir 

item yang baik, apabila butir item tersebut tidak sulit dan tidak pula mudah dengan kata 
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lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. Data hasil uji tingkat kesukaran 

soal pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 7 berikut : 

Tabel 7 Tingkat Kesukaran Soal Pretest dan Posttest 
Nomor 

Soal 
Tingkat Kesukaran  Interpretasi Tingkat Kesukaran 

1 0,40 Sedang  

2 0,70 Sedang  

3 0,50 Sedang  

4 0,60 Sedang  

5 0,70 Sedang  

6 0,30 Sedang 

7 0,70 Sedang 

8 0,70 Sedang 

9 0,60 Sedang 

10 0,60 Sedang 

Sumber : Kajian Peneliti, 2023 

Berdasarkan proporsi tingkat kesukaran soal, diperoleh bahwa setiap butir soal 

pretest dan posttest untuk peserta didik yang berjumlah 10 orang dengan jumlah soal 10 

butir memiliki kriteria kesukaran sedang sebanyak 10 butir seperti pada Tabel 7. Oleh 

karena itu, soal pretest dan posttest tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Setelah digunakan analisis uji coba soal, semua soal valid, tetapi ada 2 dari 10 soal 

memiliki daya pembeda jelek yaitu nomor 5 dan 6. Dua soal yang memiliki daya pembeda 

kurang baik tersebut, memiliki tingkat kesukaran sedang. Untuk 8 soal lainnya memiliki 

tingkat kesukaran sedang sebanyak 8 soal. Peneliti memperoleh soal untuk dijadikan soal 

pretest dan posttest memiliki kategori 10 sedang. Penerimaan soal disajikan pada tabel 8. 

Hasil Penerimaan Soal. 

Tabel 8 Hasil Penerimaan Soal 
No. Soal Daya Pembeda  Tingkat Kesukaran  Evaluasi 

1 0,40 0,40 Diperbaiki 

2 0,60 0,70 Diperbaiki 

3 1,00 0,50 Diperbaiki 

4 0,40 0,60 Diperbaiki 

5 0,20 0,70 Diperbaiki 

6 0,20 0,30 Diperbaiki 

7 0,60 0,70 Diperbaiki 

8 0,60 0,70 Diperbaiki 

9 0,80 0,60 Diperbaiki 

10 0,80 0,60 Diperbaiki 

Sumber : Kajian Peneliti, 2023 

Jadi, soal yang digunakan untuk Pretest dan Posttest adalah seluruh soal berjumlah 

10 butir soal pilihan ganda. Secara lebih rinci, kisi-kisi beserta kunci jawaban dan soal 

pretest dan posttest. 

Uji normalitas dilakukan pada data untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang normal merupakan salah satu syarat untuk 

dilakukan uji parametric. Sedangkan jika salah satu data atau kedua data tersebut tidak 

berdistribusi normal maka uji yang dilakukan adalah uji non-parametric. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan statistik uji non – parametric One - Sample 

Kolmogorov - Smirnov, dengan jumlah sampel dalam penelitian ini kelas 6 terdiri dari 10 



 
 
 
 
 

441 
 
 
 
 
 

siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Software SPSS Statistic 26 

diperoleh output dari analisis pengujian yang disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9 Uji Normalitas Pretest One Sample Kolmogorov - Smirnov Test 
 Pretest Posttest 

N 10 10 

 

Normal 

Parameters 

Mean 69,0000 42,000 

Std. Deviation 22,82786 23,94438 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,198 0,292 

Positive 0,198 0,292 

Negative -0,185 -0,179 

Test Statistic  0,198 0,292 

Asymp. Sig. (2 – tailed) 0,200 0,016 

Exact Sig. (2 – tailed) 0,759 0,300 

Point Probability 0,000 0,000 

Perumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

𝐻0 : data Pretest dan Posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : data Pretest dan Posttest berasal dari populasi yang berdistribusi tidak  

normal 

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak dan tidak menolak berdasarkan 

P-value adalah sebagai berikut : 

1. Jika dengan P-value > 𝛼, maka 𝐻0 diterima 

2. Jika dengan P-value < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak 

Pada program SPSS digunakan istilah Exact Significance (yang disingkat Exact 

Sig.) untuk P-value, dengan kata lain P-value = Exact Sig. Adapun taraf yang digunakan 

adalah 5% (𝛼 = 0,05). 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa nilai exact signifikan (Exact Sig.) yang 

mengacu pada uji One Sample Kolomogorov - Smirnov Test diperoleh nilai Exact 

signifikan data Pretest adalah 0,300 dan data Posttest adalah 0,759. Nilai signifikan data 

Pretest lebih dari 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak dan tidak menolak 

berdasarkan perhitungan Kolmogorov - Smirnov adalah sebagai berikut: 

1. Jika dengan 𝐾𝑠𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≥ 𝐾𝑠ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, maka 𝐻0 diterima 

2. Jika dengan 𝐾𝑠𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝐾𝑠ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, maka 𝐻0 ditolak 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa nilai 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan taraf signifikan data 

Pretest tersebut 0,05 adalah 0,292 dan 0,198 untuk data Posttest. Nilai kritis 𝐾𝑠 dengan 

taraf nyata 0,05 adalah 0,409 pada data Pretest dan Posttest. Karena pada data Pretest 

𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,409 ≥ 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,205 dan data Posttest 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,409 ≥ 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,198, maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan uji normalitas dengan pengujian P-value dan Kolmogorov - Smirnov 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sampel data Pretest dan Posttest dinyatakan 

berdistribusi normal. 
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Uji homogenitas varians data dilakukan setelah sampel data Pretest dan Posttest 

telah dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan Software SPSS versi 26 diperoleh output dari Test of Homogeneity of 

Variance data Pretest dan Posttest yang disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10 Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Test of Homogeneity of Variance 

 

 

Perumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : tidak terdapat perbedaan hasil kemampuan numerasi antara kedua  

sampel  (homogen) 

𝐻1 : terdapat perbedaan hasil hasil kemampuan numerasi antara kedua  

sampel (homogen) 

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak dan tidak menolak berdasarkan 

P-value adalah sebagai berikut: 

1. Jika dengan P-value > 𝛼, maka 𝐻0 diterima 

2. Jika dengan P-value < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak 

Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 2/PHPU.PRES-XXII/2024 tentang 

Perselisihan Hasil Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden, pertimbangan hukum 

Mahkamah Konstitusi menanggapi dalil-dalil Pemohon. Pada pokoknya, beberapa 

persoalan yang menjadi tumpuan perhatian saya dan termasuk sebagai bagian argumentasi 

dalam permohonan. Ada 2 (dua) hal dalam pertimbangan dalam memutus perkara tersebut, 

yaitu: 

Dalam program SPSS digunakan istilah Significance (yang disingkat Sig.) untuk P-

value, dengan kata lain P-value = Sig. Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah 

5% (𝛼 = 0,05). Berdasarkan Tabel 10, dilihat dari hasil pengujian homogeneity varians 

dengan Levene Statistic menunjukkan nilai 0,065 dengan P-value = Signifikansi (Sig.) 

adalah 0,802. Oleh karena itu nilai signifikansi P-value > 𝛼 maka 𝐻0 diterima. 

Dari hasil pengujian Test of Homogenity of Variance di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA materi rangkaian listrik antara kedua 

sampel Pretest dan Posttest. 

Untuk menganalisis data hasil belajar dilakukan dengan menggunakan analisa 

statistik dengan menggunakan rumus Uji- T berpasangan (Paired Sample T-Test). Adapun 

hasil perhitungan uji hipotesis Uji-T berpasangan (Paired sample t test) menggunakan 

SPSS 26 adalah sebagai berikut:  

Tabel 11 Output Uji – T berpasangan (paired sample t test) 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Hasil 

Belajar IPA 

42.0000 10 23.94438 7.57188 

Posttest Hasil 

Belajar IPA 

69.0000 10 22.82786 7.21880 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 11 hasil rata-rata Pretest adalah sebesar 42,00 dan 

Posttest 69,00. 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig.  
.065 1 18 .802 
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Tabel 11 Output Uji – T berpasangan (paired sample t test) 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 11, diketahui bahwa terdapat selisih rerata dari 

pretest dan posttest sebesar -27.00. Dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05, 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA materi 

rangkaian listrik pada data Pretest dan Posttest. 

Penerimaan atau penolakan hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan beberapa 

kriteria berikut : 

1. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas kesalahan (α) > 0,05 maka H₀ dapat 

diterima dan H₁ ditolak. 

2. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas kesalahan (α) < 0,05 maka H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. 

Uji hipotesis berhubungan dengan pendugaan suatu parameter. Terdapat dua 

pernyataan dalam uji hipotesis, yaitu hipotesis awal (H₀) dan hipotesis alternatif (H₁). 

Hasil uji hipotesis diharapkan sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

Rangkaian Listrik setelah diterapkannya model  Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL). 

H1 : Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi Rangkaian Listrik setelah diterapkannya model Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL). 

Dalam program SPSS digunakan istilah Significance (yang disingkat Sig.) untuk 

nilai signifikansi atau nilai probabilitas kesalahan (α), dengan kata lain nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas kesalahan (α) = Sig. Adapun taraf signifikansi yang digunakan 

adalah 5% (𝛼 = 0,05). Berdasarkan Tabel 13, dilihat dari hasil pengujian Uji – T 

berpasangan (paired sample t test) menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,011. 

Oleh karena itu nilai signifikansi atau nilai probabilitas kesalahan 0,011 < 0,05 maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Sehingga model pembelajaran Project Based Learning 

berpengaruh secara signifikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project 

based learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA  Materi 

Rangkaian Listrik Kelas VI. Penerapan model pembelajaran project based learning 

diharapkan membuat siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan menggunakan Uji – T berpasangan (paired sample t test) 

mendapatkan hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa 

signifikansi < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest Hasil 
Belajar IPA - 
Posttest Hasil 

Belajar IPA 

-27.0000 26.68749 8.43933 -46.09108 -7.90892 -3.199 9 .011 
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learning berpengaruh secara signifikan dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran IPA  Materi Rangkaian Listrik Kelas VI.  

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari aktivitas Kegiatan pembelajaran 

yang mencerminkan penguasaan tingkat Pemahaman siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran adalah hal yang penting. Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021 : 22), hasil 

belajar dapat dihasilkan melalui proses belajar yang menggunakan alat pengukuran, seperti 

tes tertulis, lisan, dan perbuatan, yang disusun secara terencana.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian tertinggi dari peserta didik 

yang diukur melalui tes belajar. Dengan melakukan pengukuran atau evaluasi, kita dapat 

mengetahui sejauh mana kemajuan atau pencapaian dalam proses belajar Secara berkala 

dilakukan tindakan tersebut. Evaluasi diadakan dengan tujuan melihat hasil belajar dalam 

bentuk angka atau secara kuantitatif oleh siswa. 

Model pembelajaran project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai total tiap butir soal pretest dan posttest yang 

telah dilakukan oleh siswa. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan nilai dengan total 

27,00 setelah diberi treatment. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa model 

pembelajaran project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. hal ini juga 

sesuai dengan penelitian Eva Nur Hidayah (2020) bahwa Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiki Dwi Okta Utama (2019) bahwa Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Model pembelajaran Project Based Learning  menekankan pada aktivitas siswa 

menghasilkan produk sebagai bentuk penerapan keterampilan meneliti, menganalisis, 

membuat dan mempresentasikan produk dari konsep yang telah dipelajari dengan 

pengalaman nyata. (Irman & Waskito dalam Undari, et al., 2023). Pembelajaran ini dapat 

membuat siswa mengeksplor pengetahuannya dan terlibat langsung dalam memperoleh 

pengetahuannya. 

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada kelas 

eksperimen ini dapat membantu melatih kemampuan hasil belajar siswa dimana siswa 

menjadi lebih aktif dan menantang dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh 

guru, sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak sepenuhnya bergantung pada guru 

melainkan bias diskusi dengan kelompoknya. 

 

KESIMPULAN  

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode pre-experimental design type one group pretest-posttest (tes awal - 

tes akhir kelompok tunggal). Peneliti menggunakan metode pre-experimental design type 

one group pretest-posttest yang mana kelas diberikan pretest sebelum dilakukan treatment. 

Setelah diberikan treatment barulah memberikan posttest (Ismail, 2018 : 53). 

Populasi sebanyak 60 siswa di SDN Jatiadi II kemudian menggunakan teknik 

pengambilan sampel berupa purposive sampling sehingga peneliti menentukan sampel 

sebanyak 10 siswa kelas VI SDN Jatiadi II yang akan diberikan pretest, penerapan model 

pembelajaran, dan posttest. Sebelum memberikan soal pretest dan posttest, peneliti 

mengkaji instrumen tes tersebut dengan uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda soal, 
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tingkat kesukaran soal, serta kriteria penerimaan soal. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa uji hipotesis yang dilakukan menggunakan Uji – T berpasangan 

(paired sample t test) menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.011. Berdasarkan hal 

tersebut, model pembelajaran project based learning berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa di SDN Jatiadi II. 
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